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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Berbasis Internet Oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan adalah metode survey. Instrumen yang digunakan berupa angket. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan sekolah dasar tahun ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta dengan 

nilai validitas 0,361 dan nilai reliabilitas 0,941. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 225 guru. Sampel yang digunakan yaitu seluruh guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan yang berjumlah 225 guru namun dalam pengisian 

angket yang kembali hanya 199 angket. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

deskriptif dengan menuangkan frekuensi dalam bentuk persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah 

dasar tahun ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berada pada kategori “sangat 

tinggi” 162 guru atau 81,4%, kategori “tinggi” 14 guru atau 7 %, kategori 

“sedang” 20 guru atau 10,1%, kategori “rendah”  3 guru atau 1,5 % dan kategori 

“sangat rendah” sebesar 0%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Internet Oleh Guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota 

Yogyakarta adalah Sangat Tinggi. 

 

Kata Kunci: Pemanfaatan media pembelajaran, media pembelajaran berbasis 

internet. 
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By: 

 

Nur Lestianingrum Megarani 

15604221082 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the Utilization of Internet Based Learning 

Media by Teachers of Physical Education Sports and Health Elementary School 

Academic Year 2018/2019 in Yogyakarta City. 

This research is quantitative descriptive. The method used is a survey 

method. The instrument used in the form of a questionnaire. The population in this 

study were all physical education and physical education teachers in the 

2018/2019 school year throughout Yogyakarta City with a validity value of 0.361 

and a reliability value of 0.941. The population in this study amounted to 225 

teachers. The sample used was all physical and physical education and physical 

education teachers totaling 225 teachers, but in the return questionnaire only 199 

questionnaires were returned. The analysis technique used is descriptive by 

pouring frequencies in the form of percentages. 

The results of this study indicate that the use of internet-based learning 

media by physical education and physical education teachers in the 2018/2019 

school year in Yogyakarta City is in the "very high" category of 162 teachers or 

81.4%, the "high" category of 14 teachers or 7%, the "medium" category of 20 

teachers or 10.1%, the "low" category of 3 teachers or 1.5% and the "very low" 

category of 0%. Based on these results it can be interpreted that the Utilization of 

Internet Based Learning Media by Teachers of Physical Education Sports and 

Health in Primary Schools in 2018/2019 Academic Year in Yogyakarta City is 

Very High. 

 

Keywords: Utilization of learning media, internet-based learning media 
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MOTTO 

 

 

Mereka bisa, kenapa saya tidak 

(Anonim) 

 

“Apabila kamu sudah memutuskan menekuni suatu bidang, jadilah orang yang 

konsisten, itu adalah kunci keberhasilan sesungguhnya” 

(BJ Habibie) 

 

“Keberhasilan yang sejati ketika kita mau untuk berusaha dan berdoa” 

(Nur L. Megarani) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1) 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Pendidikan memang bukan 

tanpa masalah, pendidikan di Indonesia memang masih banyak mengalami 

kendala. Mulai dari faktor biaya, jarak, waktu dan masih banyak faktor-faktor lain 

yang terjadi di Indonesia. Oleh karena itu era modern dan perkembangan 

teknologi yang begitu pesat ini membawa pengaruh yang baik terhadap dunia 

pendidikan. 

Teknologi memiliki keterkaitan dengan pendidikan, karena pendidikan 

merupakan proses mendidik baik secara kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

dan psikomotor (gerak). Pendidikan era sekarang sangat erat sekali hubungannya 

dengan teknologi karena teknologi era sekarang begitu canggih dan memudahkan  

segala penggunanya. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan internet sebagai 

salah satu media pembelajaran di sekolah. Internet merupakan salah satu media 

yang dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran. Di dalam internet 

terdapat banyak pengetahuan yang dapat diambil manfaat untuk menambah 
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wawasan siswa dan juga guru. Dalam pendidikan, internet sangat berguna dalam 

proses pembelajaran di sekolah, di mana para siswa dapat melengkapi ilmu 

pengetahuannya. Arsyad (2004:1) menyatakan bahwa interaksi yang terjadi 

selama proses belajar dipengaruhi oleh lingkungannya, yang antara lain terdiri 

atas murid, guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi 

pelajaran (buku, modul, majalah, rekaman video atau audio dan sejenisnya), dan 

berbagai sumber belajar dan fasilitas. 

Seorang guru atau pendidik merupakan salah satu faktor penentu dalam 

keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani. Meski demikian tetap 

harus didukung oleh unsur-unsur yang lain. Pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan berbeda dengan pembelajaran yang di kelas, hal ini 

dikarenakan siswa harus mempelajari unsur gerak yang bermacam-macam dan 

saling berkaitan erat antara unsur gerak yang satu dengan unsur gerak yang lain. 

Dari unsur gerak yang sederhana ke unsur gerak yang kompleks. Setelah siswa 

menguasai bagian-bagian gerakan dari suatu teknik latihan kemudian siswa 

tersebut akan mudah untuk melakukan latihan atau gerak keseluruhan yang 

sedang dipelajari, oeh karena itu pemanfaatan media pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan harus optimal. Hal ini merupakan salah satu 

faktor yang sangat mendukung dalam proses pembelajaran tersebut, misalnya: 

penggunaan media gambar, penggunaan media audio visual. Media pembelajaran 

tersebut akan sangat membantu siswa dalam kelancaran proses pembelajaran 

pendidikan jasmani. 
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Pada era sekarang, guru lebih banyak menggunakan internet sebagai sumber 

pembelajaran dikarenakan pada sudah banyaknya anak yang bisa mengakses 

internet tersebut. Penggunaan internet sebagai sumber informasi pendidikan 

dilatar belakangi oleh masalah keterbatasan sumber informasi konvesioal 

(perpustakaan). Dengan munculnya internet dalam dunia pendidikan sangat 

mempermudah dalam hal sarana mencari informasi, sarana pembelajaran, fasilitas 

multimedia dan lain sebagainya 

Semua sekolah di Yogyakarta sudah terhubung dengan internet. Sekolah 

yang berada di Kota Yogyakarta ada yang sudah dilengkapi dengan akses internet 

berlangganan maupun menggunakan modem yang berfungsi sebagai media 

pembelajaran, tetapi ada juga sekolah yang belum dilengkapi akses internet. Hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 6 s/d 13 Februari 2019  dengan 

sebagian Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di wilayah kota 

Yogyakarta diperoleh fakta mengenai latar belakang Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan merupakan lulusan sarjana Pendidikan Jasmani, dari segi 

ketersediaan alat bantu hampir semua sekolah sudah tersedia akses internet, 

namun akses internet untuk media pembelajaran masih belum digunakan secara 

optimal. Hal ini disebabkan karena beberapa kendala yang masih dialami oleh 

guru, yaitu guru belum menguasi media berbasis internet dan banyak guru yang 

sudah berusia lanjut. Pengetahuan guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan terhadap media pembelajaran berbasis internet dapat dikatakan belum 

merata, karena pengetahuan setiap guru Pendidikan Jasmani terhadap media 
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pembelajaran berbasisi internet berbeda-beda, sehingga dalam penyampaian 

materi berbeda juga.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta belum optimal karena 

beberapa guru Pendidikan Jasmani  Olahraga dan Kesehatan yang ada di wilayah 

kota Yogyakarta sudah berusia lanjut dan mengaku belum menguasai media 

berbasis internet. 

Berdasarkan uraian di atas untuk mengetahui tingkat pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Berbasis Internet Oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 Se-Kota Yogyakarta” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut, yaitu : 

1. Sudah ada akses internet di beberapa sekolah, tetapi jarang dimanfaatkan. 

2. Masih minimnya pemanfaatan internet gratis di lingkungan sekolah. 

3. Ada beberapa guru yang sudah berusia lanjut, pada umumnya tidak mau 

belajar tentang pemanfaatan media pembelajran berbasis internet.  
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4. Belum diketahuinya pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh 

guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 

se-Kota Yogyakarta. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan dalam 

identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah 

yang akan diteliti yaitu: “Seberapa besar tingkat pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  

Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun 

Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. 
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1. Manfaat penelitian secara Teoritis 

a. Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai media 

pembelajaran berbasis internet dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan.  

b. Dapat meningkatkan wawasan mengenai pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis internet dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan 

c. Memberikan sumbangan terhadap perkembangan pengetahuan khususnya 

mahasiswa PGSD Penjas FIK UNY.  

2. Penelitian secara praktis bermanfaat bagi : 

a. Menjadikan masukan bagi pemerintah daerah di kota yogyakarta.dalam hal ini 

Dinas Pendidikan untuk mengadakan dan meningkatkan program-program 

pelatihan bagi guru penjasorkes dalam pemanfaatan internet. 

b. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, setelah diadakan penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan minat guru penjasorkes 

dalam memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Pemanfaatan 

Poerwadarminto  (2002:125) menyatakan pemanfaatan berasal dari kata 

dasar manfaat yang berarti faedah, yang mendapat imbuhan pe-an yang berarti 

proses atau perbuatan memanfaatkan. Hamalik (2008:49) menyatakan 

pemanfaatan atau penggunaan ialah proses yang dilakukan guna mempercepat 

kegiatan yang sedang dilakukan.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan adalah 

aktivitas yang menggunakan proses dan sumber untuk belajar yang mempunyai 

tanggungjawab untuk mencocokkan pembelajar agar dapat berinteraksi dengan 

bahan dan aktivitas yang dipilih, memberikan bimbingan selama kegiatan, 

memberikan penilaian atas hasil yang dicapai pembelajar, serta memasukkannya 

ke dalam prosedur organisasi yang berkelanjutan. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Indriana (2011:13) menyatakan bahwa media adalah alat saluran 

komunikasi. Arsyad (2006:3) menyatakan bahwa kata media berasal dari Bahasa 

latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah, 

media berarti “perantara atau pengatar”, yaitu perantara antara sumber pesan (a 

source) dengan penerima pesan (a receiver). Wati (2016:2) menyatakan bahwa 

media sebagai alat bantu yang dapat digunakan sebagai penyampaian pesan untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 

pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian 

yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar dapat digunakan sebagai 

perantara dan penyalur pesan/informasi dalam tujuan tertentu atau mengantar 

pesan untuk materi pembelajaran dari guru ke siswa agar siswa dapat merangsang 

pikiran, perhatian dan minat belajar dengan mudah, sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif.  

1) Kemampuan Media 

Suryobroto (2001:17) menyatakan bahwa media memiliki kemampuan 

sebagai berikut:  

a) membuat konsep yang abstrak menjadi kongkrit, 

b) membawa objek yang berbahaya menjadi tidak berbahaya, 

c) menampilkan objek yang terlalu besar menjadi kecil, 

d) menampilkan obyek yang tidak dapat diamati dengan mata telanjang, 

e) mengamati gerakan yang terlalu cepat, 

f) membangkitkan motivasi, 

g) mengatasi ruang dan waktu, 

h) mengatasi jarak yang jauh, dan 

i) memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi. 

2) Jenis-jenis Media 

Sadiman, dkk (2003: 20) jenis-jenis media mengidentifikasikan ciri utama 

dari media dibagi menjadi tiga unsur pokok, diantaranya audio, visual, dan simbol 
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yang merupakan suatu kontinum dari bentuk yang ditangkap dengan indra 

pendengaran dan penglihatan. Di samping itu, Bretz juga membedakan antara 

media siar (telecuminacation) dan media rekam (recording) sehingga terdapat 

delapan klasifikasi media yaitu: 

a) media audio visual gerak (video), 

b) media audio visual diam (film bingkai suara), 

c) media semi gerak (cerita rekaman, radio), 

d) media visual gerak (gambar/foto film), 

e) media visual diam (gambar/foto), 

f) media semi gerak (rekaman suara), 

g) media audio (radio), 

h) media cetak (poster). 

b. Pengertian Pembelajaran 

Indriana (2011:20) mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan sebagai 

system karena didalamnya memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan 

satu sama lain dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan 

Hamalik (2011: 57) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Aaker & Smith (2010:28) menyatakan pembelajaran adalah sebuah proses 

yang memberi perubahan terjadinya perilaku sebagai hasil dari pengalaman 

belajar dan sebuah produk dari hasil proses pembelajaran tersebut. Berdasarkan 

pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan pembelajaran adalah proses 
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untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik, proses 

pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di 

manapun dan kapanpun. 

c. Pengertian Media Pembelajaran 

Sadiman, dkk (2003:5) mengemukakan pengertian media pembelajaran 

adalah paduan antara bahan dan alat atau perpaduan antara software dan 

hardware. Munadi (2013:6) mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara 

terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Wati 

(2016:3), media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan media pembelajaran 

adalah suatu alat untuk memudahkan guru untuk menyampaikan materi atau 

informasi kepada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 

dan sesuai dengan capaian kompetensi yang diinginkan.  

1) Jenis Media Pembelajaran 

Wati (2016:4) mengemukakan bahwa jenis media pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

a) Media Visual 

Media visual merupakan sebuah media yang memiliki beberapa unsur 

berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam penyajiannya. Media visual dapat 

menampilkan katerkaitan isi materi yang ingin disampaikan dengan kenyataan. 
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Media visual dapat ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu visual yang menampilkan 

gambar diam dan visual yang menampilkan gambar atau simbol bergerak. Ada 

beberapa media visual yang digunakan dalam pembelajaran, diantaranya adalah 

buku, jurnal, peta, gambar, dan lain sebagainya. 

b) Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan media yang dapat menampilkan unsur 

gambar dan suara secara bersamaan pada saat mengomunikasikan pesan atau 

informasi. Media audio visual dapat mengungkapkan objek dan peristiwa seperti 

keadaan yang seseungguhnya, perangkat yang digunakan dalam media audio 

visual ini adalah mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual lebar. 

c) Media berbasis komputer 

Komputer merupakan sebuah perangkat yang memiliki aplikasi-aplikasi  

menarik yang dapat dimanfaatkan oleh guru atau siswa dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer merupakan 

sebuah kegiatan yang menggunakan software atau perangkat lunak sebagai media 

untuk beinteraksi dalam proses pembelajaran, baik dikelas maupun dirumah. 

d) Microsoft Power Point 

Microsoft Power Point merupakan salah satu aplikasi atau perangkat lunak 

yang diciptakan khusus untuk menangani perancangan presentasi grafis dengan 

mudah dan cepat. Presentasi dengan Microsoft Power Point merupakan salah satu 

cara yang digunakan untuk memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu yang 

dirangkum dan dikemas ke dalam beberapa slide yang menarik. Hal tersebut 
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bertujuan untuk mempermudah memahami penjelasan melalui visualisasi yang 

terangkum dalam slide teks, gambar atau grafik, suara, video, dan lain sebagainya. 

e) Media berbasis internet 

Internet merupakan salah satu media komunikasi yang banyak digunakan 

untuk beberapa kepentingan. Dalam proses belajar mengajar, media internet ini 

sangat membantu untuk menarik minat siswa terhadap materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Internet juga dapat membantu dalam membuka wawasan 

dan pengetahuan siswa. 

f) Multimedia 

Multimedia merupakan perpaduan berbagai bentuk elemen informasi yang 

digunakan sebagai sarana menyampaikan tujuan tertentu. Elemen informasi yang 

dimaksud tersebut diantaranya teks, grafik, gambar, foto, animasi, audio, dan 

video. Multimedia merupakan gabungan dari berbagai macam media, baik untuk 

tujuan pembelajaran maupun tujuan yang lain. 

2) Manfaat Media Pembelajaran 

Berdasarkan Arsyad (2006: 21) manfaat dari penggunaan media sebagai 

bagian integral pengajaran di kelas atau sebagai cara utama pengajaran langsung 

sebagai berikut: 

a) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku 

Setiap pelajar yang melihat atau menyajikan melalui media menerima pesan 

yang sama. Meskipun guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-

beda, dengan penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi sehingga 
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informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa sehingga landasan untuk 

pengkajian, latihan dan aplikasi lebih lanjut. 

b) Pengajaran bisa lebih menarik 

Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa 

selalu terjaga dan tetap memperhatikan. Kejelasan dan keruntutan pesan, daya 

tarik image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat 

menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan berpikir, yang 

kesemuanya menunjukan bahwa media memiliki aspek motivasi dan 

meningkatkan minat belajar siswa. 

c) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar 

dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan 

balik dan penguatan. 

d) Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 

kebanyakan media hanya memerlukan waktu yang singkat untuk mengantarkan 

pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan 

memungkinkannya dapat diserap oleh siswa. 

e) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan 

gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen 

pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik dan jelas. 

f) Pengajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan, 

terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara individu. 

g) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses 

belajar dapat ditingkatkan. 
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h) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban guru untuk 

penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan 

dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain 

dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau penasihat siswa. 

3) Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Arsyad (2006:12) mengemukakan bahwa tiga ciri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media dapat digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh 

media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien)untuk 

melakukannya: 

a) Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 

melestarikan dan mengkotruksi suatu peristiwa atau obyek. Suatu peristiwa atau 

obyek dapat diurut atau disusun kembali dengan media seperti fotografi, video 

tape, disket komputer, dan film. 

b) Ciri Manipulatif (Manipulatif Property) 

Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena media 

memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat 

disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan tekhnik 

pengambilan gambar time-lapse recording. Misalnya, bagaimana proses larva 

menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan 

tekhnik rekaman fotografi tersebut. 
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c) Ciri Distributif (Distributif Property) 

Ciri Distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 

ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan 

kepada sejumlah siswa besar dengan stimulus pengalaman yang relatif sama 

mengenai kejadian itu. 

3. Internet 

a. Pengertian Internet 

Purnomo & Theo (2004:354) mengemukakan bahwa internet adalah suatu 

jaringan komputer global yang menghubungkan sejumlah besar jaringan-jaringan 

yang tersebar di seluruh muka bumi ini dengan menggunakan protokol 

Transmission Control Protocol / Internet Protocol (TCP/IP). Munir (2008:195) 

mengemukakan bahwa internet bukan hanya terbatas pada aspek perangkat keras 

(infrastruktur) berupa perangkat komputer yang saling berhubungan satu  sama 

lain dan memiliki kemampuan untuk mengirimkan data, baik berupa teks, pesan, 

grafis, maupun suara. Nugroho (2006:13) menyatakan bahwa internet adalah 

bertemunya dua komputer atau lebih yang berhubungan satu sama lainnya untuk 

saling bertukar informasi di seluruh dunia. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa internet adalah 

sebuah kumpulan system atau jaringan komputer yang saling terhubung sehingga 

memungkinkan untuk dapat betukar data, pesan, dan file-file melalui media fisik 

maupun dengan media wireless yang mampu menjalankan stack protocol TCP/I, 

memiliki alamat dan memiliki kemampuan mengirim paket IP ke seluruh 

komputer lain dalam jaringan. 
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b. Jenis Layanan Intenet 

Internet memiliki fasilitas yang sangat banyak dan beraneka ragam.Fasilitas 

tersebut dapat dimanfaatkan oleh berbagai kalangan. Hamzah & Lamatenggo 

(2010:173) ada beberapa jenis layanan internet, yaitu: 

1) E-mail 

E-mail merupakan jenis layanan internet yang memungkinkan untuk 

mengirim dan menjawab berita kepda pemakai lain dimanapun dia berada. 

2) Internet Relay Chat (Chatting) 

Internet Relay Chat (Chatting) merupakan fasilitas yang memungkinkan 

pemakai melakukan dialog dalam bentuk bahasa tertulis secara interaktif. 

3) Newsgroup 

Newsgroup merupakan saran konferensi elektronik jarak jauh bagi para 

pemakai dan dapat diakses dengan e-mail. 

4) File Transfer Protocol (FTP) 

File Transfer Protocol (FTP) merupakan sarana untuk melakukan transfer 

berkas dari komputer lokal ke suatu komputer lain atau sebaliknya. 

5) World Wide Web (WWW) 

World Wide Web (WWW) merupakan sistem yang memungkinkan 

pengaksesan informasi dalam internet melalui pendekatan hypertext.  

Istilah-istilah yang digunakan untuk akses internet sebagai berikut : 

1)  ISP : internet service provider, suatu organisasi atau perusahaan yang 

melayani jasa internet 
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2) Browser software untuk menjelajahi internet seperti internet explore, Mozilla 

dan lain lain. 

3) Chatting : berbincang-bincang (ngobrol) lewat internet 

4) Download : mengkopi dari internet ke hardisk, disket, flashdisk, CD writer 

berupa file, gambar, musik, film, dan lain-lain. 

5) Searcing atau search engine (mesin pencari) dalam internet dapat berarti dua 

hal, pertama adalah sebuah website yang mengkhususkan diri menyediakan 

fasilitas pencarian informasi di dunia internet, missal www.google.com, 

www.yahoo.com, dan lain-lain. Jenis kedua adalah search engine dari suatu 

website yang hanya bertugas mencari informasi di dalam website yang 

bersangkutan. 

6) Modem : modulator demodulator, alat untuk menghubungkan dan 

mentranmisikan data dari komputer ke komputer lain melalui internet. 

7) HTTP : hypertext transfer protocol, adalah protokol yang berfungsi untuk 

mendefinisikan dan menjelskan bagaimana server dan client berinteraksi dan 

mengirim dan menerima dokumen berupa web. 

8) HTML :hypertext markup language, tata cara penulisan yang digunakan 

dalam dokumen web. 

9) Web Blog : bentuk aplikasi web yang berbentuk tulisan-tulisan(yang dimuat 

sebagai postingan) pada sebuah halam web. 

4. Media Pembelajaran berbasis Internet 

Munir (2008:162) mengemukakan bahwa pengenalan internet sebagai media 

belajar dapat dimulai dengan penjelasan tentang cara pengkoneksian ke internet, 
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pembuatan e-mail address, prosedur dan tata cara menggunakan e-mail.  

Penggunaan internet sebagai media belajar juga bisa dilakukan dengan melakukan 

browsing dan mendiskusikan topik tertentu mailing list, newsgroup dan fasilitas 

internet lainnya. 

5. Pendidikan Jasmani 

a. Definisi Pendidikan Jasmani 

Dalam KTSP tahun 2006 (Depdiknas Nomor 204 Tahun 2006 Tentang 

Pendidikan Jasmani) diuraikan sebagai berikut : 

Penjasorkes merupakan bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesegaran jasmani, 

keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, 

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat, 

dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan 

kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 

 

Rosdiani (2013:23) menjelaskan bahwa pendidikan jasmani adalah proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara 

sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara 

organic, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional dalam kerangka 

system pendidikan nasional. Suryobroto (2001:9) pendidikan jasmani adalah suatu 

proses pembelajaran yang di desain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup aktif, dan 

sikap sportif melalui kegiatan jasmani.  

Berdasarkan pendapat diatas, pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 

melalui aktivitas jasmani atau olahraga yang mendidik anak dan membantu anak 
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agar tumbuh dan berkembang secara wajar dengan tujuan pendidikan nasional 

melalui gerak insani atau bergerak secara sadar. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mempelajari berbagai kegiatan yang membina sekaligus mengembangkan potensi 

anak, baik dalam aspek fisik, mental, sosial, emosional, dan moral. Suryobroto 

(2001: 11) mengemukakan tujuan pendidikan jasmani, di antaranya : 

1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan 

dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 

aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih, 

2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, 

3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar, 

4) Meletakan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai 

yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, 

5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, 

percaya diri dan demokratis, 

6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang 

lain dan lingkungan, 

7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih 

sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola 

hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif. 
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6. Pendidikan Jasmani dan Teknologi Informasi (TI) 

Peranan teknologi informasi dapat memberikan konstribusi yang besar bagi 

dunia pendidikan jasmani., kualitas proses belajar mengajar di bidang pendidikan 

jasmani dan belajar gerak olahraga khususnya akan meningkat jika didukung oleh 

teknologi informasi dan komunikasi yang mutakhir (Nopembri & Setiawan, 

2008:7).  

Nopembri & Setiawan (2008:7), menyatakan bahwa pada dasarnya 

pemanfaatan teknologi informasi dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani  

berguna dalam : 

a. membangun profisiensi pembelajaran pendidikan jasmani, 

b. meningkatkan keefektifan manajemen pembalajaran pendidikan jasmani, dan 

c. membangun jaringan komunikasi profesional guru pendidikan jasmani. 

Sedangkan, bentuk pemanfaatan situs pendidikan jasmani menurut adalah 

untuk: 

a. media informasi proses belajar mengajar, 

b. media pengajaran mandiri/klasikal, 

c. media penyedia bahan ajar, dan 

d. sarana komunikasi pakar pendidikan jasmani dan profesional guru pendidikan 

jasmani, calon guru pendidikan jasmani. 
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Selain itu Munir (2008:97) mengungkapkan penggunaan internet sebagai 

media belajar memiliki fungsi sebagai berikut : 

a. alat komunikasi, 

Internet berfungsi sebagai alat komunikasi, karena dengan internet dapat 

kita gunakan sebagai sarana komunikasi kemana saja secara cepat. 

b. akses informasi, 

Internet berfungsi sebagai akses informasi, karena dengan internet kita dapat 

mengakses berbagai informasi yang disajikan oleh berbagai surat kabar atau 

majalah tanpa berlangganan. 

c. akses pendidikan dan pembelajaran 

Internet berfungsi sebagai pendidkan dan pembelajaran, perkembangan 

teknologi internet yang sangat pesat dan merambah ke seluruh penjuru dunia telah 

dimanfaatkan berbagai negara, institusi, dan ahli untuk berbagai kepentingan 

termasuk dalam pendidikan dan pembelajaran. 

d. akses tambahan. 

Inernet berfungsi sebagai tambahan, apabila peserta didik mempunyai 

kebebasan memilih untuk menggunakan materi pembelajaran elektronik atau 

tidak. 

e. akses pelengkap 

Internet berfungsi sebagai pelengkap, apabila materi pembelajaran elektonik 

diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima peserta didik 

dalam kelas. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh A.A Gde 

Ekayana (2007) berjudul “Pemanfaatan Internet Sebagai Salah Satu Sumber 

Belajar Siswa dan Guru  di Jurusan Teknik Elektronika  SMK Negeri 2 

Depok Sleman”. Metode penelitian ini deskriptif. Hasil penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa ada Pemanfaatan internet sebagai salah satu sumber 

belajar untuk siswa kelas X sebesar 75%, siswa kelas XI sebesar 77.42%, 

siswa kelas XII sebesar 71.88% dan guru sebesar 66.66%. Hambatan siswa 

dan guru dalam menggunakan internet sebagai salah satu sumber belajar 

sebesar 69.47% siswa dan 77.77% guru mengatakan bahwa hambatan dari 

aspek sarana prasarana pada kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan internet sebagai salah satu sumber 

belajar siswa dan guru di SMK Negeri 2 Depok Sleman berada pada kategori 

tinggi  

2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Riyanto (2012), 

berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Internet dan Motivasi Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas X  (Studi Kasus Pada Kompetensi Keahlian 

Elektronika Industri Di SMK Muda Patria Kalasan”. Hasil penelitian 

menunjukkan Terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi variabel 

pemanfaatan internet siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Elektronika Industri di SMK Muda Patria Kalasan yang 

ditunjukan dengan nilai Thitung = 9,074 lebih besar dari Ttabel = 2,017 pada 

taraf signifikansi 5%. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi 
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variabel motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Elektronika Industri di SMK Muda Patria Kalasan yang 

ditunjukan dengan nilai Thitung = 6,842 lebih besar dari Ttabel = 2,017 pada 

taraf signifikansi 5%. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi 

variabel pemanfaatan internet dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

sisiwa kelas X Kompetensi Keahlian Elektronika Industri di SMK Muda 

Patria Kalasan yang ditunjukan dengan nilai Fhitung sebesar 63,491 lebih 

besar dari F tabel sebesar 3,220 pada taraf signifikansi 5% dan koefisien 

determinasi sebesar 0,756 yang berarti pemanfaatan internet dan motivasi 

belajar secara bersama-sama berpengaruh dengan prestasi belajar siswa 

sebesar 75,6%. 

C. Kerangka Berfikir 

Pemanfaatan internet sebagai salah satu media pembelajaran guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan akan mencapai hasil yang optimal 

apabila guru aktif dalam memanfaatkan media untuk kelancaran proses 

pembelajaran. Akan tetapi dalam kenyataanya pemanfaatan media pembelajaran 

belum optimal dilakukan. 

Pemanfaatan internet dalam pendidikan telah melahirkan berbagai metode 

antara lain e-dictionary, e-learning, e-education, i-education, web learning, dan 

lain sebagainya.Pada prinsipnya semua metode di atas tidak terlepas dari peran 

internet didalamnya. Disini juga internet mempunyai manfaat dalam pembelajaran 

yaitu sebagai sumber belajar. 
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Dimana dengan pemanfaatan ini, proses belajar akan lebih efektif dan 

efisien. Salah satu pemanfaatan internet sebagai media belajar adalah memiliki 

fasilitas atau layanan yang dapat dimanfaatkan oleh guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan yang berguna membantu kelancaran pembelajaran, seperti 

browsing, website, youtube, e-learning, e-mail  dan lain sebagainya. Dengan 

memanfaatkan layanan tersebut, internet dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan seperti : pengumpulan 

tugas dalam bentuk audio ataupun video. 

Dalam penelitian ini, peneliti menitik beratkan pada pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan pada semua guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan yang melaksanakan proses pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan untuk memanfaatkan media pembelajaran agar 

materi pembelajaran yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh 

siswa.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode angket dan survei 

sebagai instrumennya. Angket disusun berisi faktor-faktor mengenai pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta. 

Angket dengan faktor-faktor tersebut digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian untuk dapat mengetahui seberapa besar pemanfaatan media 
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pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian 

ini peneliti mendeskripsikan pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet 

oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun Ajaran 

2018/2019 se-Kota Yogyakarta melalui metode survei dengan pengumpulan data 

menggunakan angket sebagai instrumennya. Dari angket tersebut dapat diperoleh 

skor yang dapat dianalisis dengan menggunakan persentase. Arikunto (2013: 234) 

menyatakan penelitian deskriptif merupakan penelitian nonhipotesis, sehingga 

pada penelitian tidak memerlukan hipotesis tetapi hanya menggambarkan apa 

adanya suatu variabel, gejala, dan keadaan. 

B. Tempat dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar se-Kota Yogyakarta. Pengambilan 

data di laksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2019. Penelitian 

dilaksanakan pada saat jam sekolah berlangsung. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Arikunto (2006:134) mengemukakan apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua sehingga disebut penelitian populasi. Tetapi apabila 

subjek penelitiannya besar, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau  

lebih. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek 

atau subjek tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan 
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jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar tahun ajaran 2018/2019 se-Kota 

Yogyakarta yang berjumlah 225 guru. 

Adapun jumlah populasi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

yang mengajar di Sekolah Dasar tahun ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 

terinci pada tabel 1.  

Tabel 1. Rincian data guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

Sekolah Dasar Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta. 

Wilayah Kecamatan Jumlah Guru 

 

Jogja Selatan 

Mergangsan 16 

Mantrijeron 13 

Kraton 12 

 

 

Jogja Barat 

Tegalrejo 23 

Gedongtengen 7 

Ngampilan 10 

Wirobrajan 14 

Gondomanan 5 

 

Jogja Utara 

Gondokusuman 31 

Danurejan 10 

Jetis 18 

 

Jogja Timur 

Kotagede 23 

Umbulharjo 36 

Pakualaman 7 

Total 225 

 

Sampel ujicoba yang digunakan dalam penelitian ini adalah proposional 

random sampling. Dari 225 guru diambil dengan sampel Proposional Random 

Sampling sebanyak 25% untuk dijadikan sebagai sampel ujicoba sehingga 

diperoleh 56 guru. Dikarenakan ada beberapa guru yang tidak dapat diambil 

datanya dikarenakan sedang mengurus Penilaian Akhir Semester dan libur lebaran 

sehingga hanya diperoleh 30 guru yang dijadikan sebagai sampel ujicoba. 

Dari 225 guru, diambil sebagai sampel ujicoba sebanyak 30 guru sebagai 

sampel uji validitas dan reliabilitas. Dan sebanyak 169 guru sebagai sampel 
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penelitian. Sehingga didapat keseluruhan 199 guru digunakan sebagai subjek 

penelitian. 

D. Definisi Operasional Variabel  

Variabel adalah hal-hal yang menjadikan obyek penelitian yang ditatap 

dalam suatu kegiatan penelitian (Arikunto, 2002: 94). Variabel dalam penelitian 

ini adalah pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota 

Yogyakarta. Definisi operasional variabel adalah proses yang dilakukan guna 

mempercepat kegiatan yang sedang dilakukan pada segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan 

proses belajar secara efisien dan efektif berbasis bertemunya dua komputer atau 

lebih yang berhubungan satu sama lainnya untuk saling bertukar informasi di 

seluruh dunia oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun 

Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta. 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Sukardi (2003:75) menyatakan secara fungsional kegunaan instrumen 

penelitian adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah 

menginjak pada langkah pengumpulan informasi di lapangan.  Instrumen 

penelitian dalam penelitian ini adalah angket atau kuisioner mengenai 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta. Sukardi 
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(2003:76) mengemukakan bahwa angket atau kuisioner adalah beberapa macam 

pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak 

dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi di 

lapangan. Angket dalam penelitian ini dilihat dari cara responden menjawab 

termasuk dalam angket tertutup, apabila peneliti dalam hal ini menyediakan 

beberapa alternatif jawaban, yang cocok dengan jawaban responden. Instrumen 

dalam penelitian ini dengan kisi-kisi sebagai berikut : 

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Ujicoba Penelitian 

Variabel Faktor Indikator 
Butir 

Tes 
Jumlah 

Pemanfaatan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis 

Internet oleh 

Guru PJOK 

SD 

Pemanfaatan 

Internet 

Kemampuan guru 

dalam memanfaatkan 

media pembelajaran 

berbasis internet 

1, 2, 3, 

4, 5, 6* 
6 

WWW 

(World Wide 

Web) 

Pemanfaatan WWW 

sebagai media 

pembelajaran 

7, 8, 9, 

10, 11* 
5 

E-mail 

Pemanfaatan email 

oleh guru pendidikan 

jasmani 

12, 13, 

14, 15, 

16, 17*  

6 

FTP 

(File Transfer 

Protocol) 

Pemanfaatan FTP 

sebagai sarana 

mendownload media 

pembelajaran 

18, 19, 

20  

6 
Pemanfaatan FTP 

sebagai sarana 

mengupload media 

pembelajaran 

21, 22, 

23 

IRC 

(Internet Relay 

Chat) 

Pemanfaatan fasilitas 

chatting 

24, 25, 

26,27, 

28, 29 

6 

Mailing List 

Pemanfaatan Mailing 

List sebagai media 

pembelajaran 

30, 31, 

32, 33, 

34, 35 

6 

Total 35 

Ket : * Butir Negatif 
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Pemberian  jawaban pada instrument dengan memberikan tanda silang (X) 

atau checklist (√) pada lembar yang telah disediakan, jawaban alternatif ada 2 

yaitu “ya” atau “tidak”. Penyusunan skala dalam penelitian ini berdasarkan Skala 

Guttman pula disebut sebagai teknik kumulatif. Teknik tersebut dilihat dari sifat-

sifat sebagai skala yang memiliki dimensi tunggal (Sukardi, 2003: 149).  

Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu 

“ya” atau “tidak”. Data yang diperoleh dapat berupa data interval atau rasio 

dikotomi (dua alternatif) (Sugiyono, 2009: 96). Untuk pertanyaan positif jawaban 

“ya” diberi skor 1 dan jawaban “tidak” diberi skor 0, sedangkan untuk pertanyaan 

negatif jawaban “ya” diberi skor 0 dan jawaban “tidak” diberi skor 1. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan 

pengujian validitas logis yaitu dengan cara mengkonsultasikan butir-butir 

instrument dengan para ahli (expert judgement). Expert judgement dalam 

penelitian dilakukan kepada dosen ahli yang menguasai atau memiliki 

pengetahuan mengenai teknologi pembelajaran. Adapun dosen ahli tersebut yaitu 

Dra. A. Erlina Listyarini, M.Pd. hal ini untuk mengetahui tingkat kesahihan dan 

keandalan dari butir-butir petanyaan yang telah disusun (Lihat lamp 2. hal 64). 

Dari total keseluruhan 225 guru diambil dengan sampel Proposional 

Random Sampling sebanyak 25% untuk dijadikan sebagai sampel ujicoba 

sehingga diperoleh 56 guru. Tetapi angket yang kembali hanya 30 guru yang 

dijadikan sebagai sampel ujicoba instrument guna mengetahui validitas dan 

reabilitas instrumen yang akan dipakai. Uji validitas dicari dengan menggunakan 
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bantuan program SPSS 16.0 mendapati dua soal yang gugur. Berikut kisi-kisi 

angket yang digunakan dalam penelitian : 

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Penelitian 

Variabel Faktor Indikator 
Butir 

Tes 
Jumlah 

Pemanfaatan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis 

Internet oleh 

Guru PJOK 

SD 

Pemanfaatan 

Internet 

Kemampuan guru 

dalam memanfaatkan 

media pembelajaran 

berbasis internet 

1, 2, 3, 

4, 5, 6* 
6 

WWW 

(World Wide 

Web) 

Pemanfaatan WWW 

sebagai media 

pembelajaran 

7, 8, 9, 

10, 11* 
5 

E-mail 

Pemanfaatan email 

oleh guru pendidikan 

jasmani 

12, 13, 

14, 15, 

16, 17*  

6 

FTP 

(File Transfer 

Protocol) 

Pemanfaatan FTP 

sebagai sarana 

mendownload media 

pembelajaran 

18, 19, 

20  

5 
Pemanfaatan FTP 

sebagai sarana 

mengupload media 

pembelajaran 

21, 22 

IRC 

(Internet Relay 

Chat) 

Pemanfaatan fasilitas 

chatting 

23, 24, 

25,26, 

27, 28 

6 

Mailing List 

Pemanfaatan Mailing 

List sebagai media 

pembelajaran 

29, 30, 

31, 32, 

33 

5 

Total 33 

Ket : * Butir Negatif 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan angket sebagai instrumen dalam penelitian ini berdasarkan 

pertimbangan terhadap keterbatasan biaya, waktu dan tenaga yang dimiliki oleh 

peneliti. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dirasa lebih praktis dan 

efisien karena dalam waktu bersamaan peneliti, dapat memperoleh data dari 
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responden dalam waktu singkat dan dengan jumlah yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

Langkah-langkah pengumpulan data yaitu : 

F. Validitas dan Reabilitas Instrumen  

1. Validitas Instrumen  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan 

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid adalah yang memiliki validitas yang 

tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah 

(Arikunto, 2002: 168). Validitas berhubungan dengan sejauh mana suatu alat 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat tersebut, serta penyataan-

pernyataan tersebut dapat berlaku bagi responden dan peneliti dalam waktu yang 

berbeda. Uji validitas dicari dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for 

windows Evaluation Version. Butir angket yang sahih atau valid apabila 

mempunyai harga hitung > r tabel dengan taraf  0,361. Angka tersebut sesuai 

dengan harga kritik dari r product-moment yang dikutip dari Arikunto (2013: 

402). Faktor akan memiliki nilai validitas yang kuat apabila besarnya lebih dari 

0,361. Sedangkan faktor memiliki nilai validitas yang tidak baik atau lemah 

apabila besarnya kurang dari 0,361.  Uji validitas angket dilakukan kepada 30 

responden yang diambil secara acak (random) dari 225 responden. Pengujian 

menghasilkan adanya 2 butir pertanyaan yang gugur dari 35 pertanyaan yang telah 

disusun. Berikut di bawah ini tabel rangkuman analisis validitas: 
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Tabel 4. Hasil Analisis Data Validitas Ujicoba 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 18.30 89.803 .440 .940 

VAR00002 18.33 89.609 .445 .940 

VAR00003 18.37 89.344 .462 .940 

VAR00004 18.67 89.471 .436 .940 

VAR00005 18.57 89.289 .439 .940 

VAR00006 18.30 88.424 .607 .939 

VAR00007 18.43 87.771 .615 .939 

VAR00008 18.30 88.424 .607 .939 

VAR00009 18.43 89.289 .448 .940 

VAR000010 18.27 89.168 .542 .939 

VAR000011 18.30 89.803 .440 .940 

VAR000012 18.67 89.264 .459 .940 

VAR000013 18.60 89.076 .465 .940 

VAR000014 18.43 88.461 .539 .939 

VAR000015 18.33 87.885 .647 .938 

VAR000016 18.67 89.333 .452 .940 

VAR000017 18.47 87.430 .644 .938 

VAR000018 18.57 86.737 .716 .938 

VAR000019 18.57 86.254 .769 .937 

VAR000020 18.57 86.254 .769 .937 

VAR000021 18.63 87.757 .616 .939 

VAR000022 18.77 92.668 .102 .943 

VAR000023 18.67 88.092 .590 .939 

VAR000024 18.50 88.466 .527 .939 

VAR000025 18.27 89.168 .542 .939 

VAR000026 18.33 89.609 .445 .940 

VAR000027 18.57 88.254 .550 .939 

VAR000028 18.37 89.068 .493 .940 

VAR000029 18.37 87.757 .642 .938 

VAR000030 18.20 92.855 .104 .942 

VAR000031 18.63 86.447 .762 .937 

VAR000032 18.77 87.909 .669 .938 

VAR000033 18.63 88.930 .487 .940 

VAR000034 18.63 86.792 .724 .938 

VAR000035 18.67 87.195 .691 .938 

*Keterangan :  Nomor yang tidak valid atau gugur yaitu nomor 22 dan nomor 30. 
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2. Uji Reliabilitas   

Arikunto (2002:154) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada satu 

pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah 

memiliki reabilitas dapat dipercaya dan akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga. Dalam uji reliabilitas ini yang diujikan hanyalah butir pernyataan 

yang valid saja. Hasil Selanjutnya dilakukan penghitungan Reliability Index 

instrumen menggunakan program komputer SPSS 16.0. 

Hasil perhitungan dengan rumus diatas akan diinterpretasikan dengan 

tingkat keterangan dalam dari instrument dengan patokan dari Arikunto 

(2002:171) sebagai berikut: 

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Alpha Interpretasi 

Antara 0,800-1,000  Sangat tinggi 

Antara 0,600-0,799  Tinggi 

Antara 0,400-0,599  Cukup 

Antara 0,200-0,399  Rendah 

Antara 0,000-0,199  Sangat rendah 

Perhitungan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 

bantuan SPSS 16.0.  

Tabel 6. Hasil Analisis Data Reliabilitas Uji Coba 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.941 35 

Berdasarkan pengukuran menggunakan program SPSS 16.0 for Windows 

Evaluation Version, dengan rumus alpha cronbach, menunjukkan tingkat 
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keterandalan sebesar 0,941 dengan taraf signifikan sebesar 0,632 hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa instrumen andal. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Arikunto (2010:284), mengemukakan data yang bersifat kuantitatif yang berwujud 

angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan 

menjumlahkan, membandingkan, dengan jumlah yang diharapkan sehingga 

diperoleh persentase. Adapun rumus untuk menentukan persentase berdasarkan 

Sudjono (2010: 43) yaitu :  

 

Keterangan :  

F = Frekuensi  

N = Jumlah  

P = Persentase yang dicari  

 

Setelah diskor kemudian dikategorikan dalam 5 kategori yaitu kategori 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Rumus yang digunakan 

berdasarkan Sudijono (2006: 161) yang dikelompokkan dalam skala berikut: 

Tabel 7. Kriteria Penilaian 

No. Kelas Interval Kategori 

1. M + 1,5 SD < X Sangat Tinggi 

2. M + 0,5 SD < X <̱ M + 1,5 SD Tinggi 

3. M - 0,5 SD < X <̱ M + 1,5 SD Sedang 

4. M + 0,5 SD < X <̱ M - 1,5 SD Rendah 

5. X <̱ M - 1,5 S D Sangat Rendah 

Keterangan: 

X : Skor 

M : Mean (rata-rata) 

SD : Standar Deviasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksud untuk menggambarkan hasil-

hasil pengumpulan data yaitu jawaban responden yang diberikan melalui angket 

untuk mengukur seberapa besar pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun Ajaran 

2018/2019 se-Kota Yogyakarta. Dalam penelitian ini jumlah subjek yang diteliti 

sebanyak 199 guru. Data yang digunakan untuk mengindentifikasi besar 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 

diungkapkan dengan angket yang terdiri atas 33 pernyataan. 

Setelah data penelitian terkumpul dilakukan analisis dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase menggunakan bantuan 

program SPSS versi 16. Dari analisis data pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun 

Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta diperoleh skor terendah (minimum) 3, skor 

tertinggi (maksimum) 33, rerata (mean) 18,75, nilai tengah (median) 17,00 nilai 

yang sering muncul (mode) 16, standar deviasi (SD) 8,677. Hasil selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 8. Deskripsi Statistik Media Pembelajaran Berbasis Internet. 

Data Statistik 

N 199 

Mean  18,75 

Median 17,00 

Mode 16 

Std. Deviation 8,677 

Minimum 3 

Maximum 33 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 9. Deskripsi Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Internet oleh 

Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD 

Tahun Ajaran 2018/2019 Se-Kota Yogyakarta 

No Interval Klasifiksi Frekuensi Presentase 

1. > 31,77 Sangat Tinggi 162 81,4% 

2. 23,09 – 31,77 Tinggi 14 7% 

3. 14,41 – 23,09 Sedang 20 10,1% 

4. 5,73 - 14,41 Rendah 3 1,5% 

5. < 5,73 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 199 100% 

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta tampak pada gambar 

berikut: 
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Gambar 1. Diagram Batang Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Internet Oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD 

Tahun Ajaran 2018/2019 Se-Kota Yogyakarta. 

 

Berdasarkan  tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berada pada kategori 

sangat rendah sebesar 0%, kategori rendah sebesar 1,5% (3 guru),  kategori 

sedang sebesar 10,1% (20 guru), kategori tinggi sebesar 7% (14 guru), dan 

kategori sangat tinggi sebesar 81,4% (162 guru). Pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta masuk kedalam 

kategori sangat tinggi. 

Rincian mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh 

guru pendidikan  jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 

se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor (1) Pemanfaatan internet, (2) World Wide 
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Web (WWW), (3) E-mail, (4) File Transfer Protocol (FTP), (5) Internet Relay 

Chat (IRC), (6) Mailing List, adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Pemanfaatan Internet 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 

berdasarkan faktor pemanfaatan internet menghasilkan mean = 5,12, median = 

6,00, modus = 6, dan standar deviasi = 1,349. Nilai terkecil yang diperoleh 

sebesar 0 dan nilai terbesar sebesar 6. Gambaran pemahaman internet dapat 

ditunjukkan melalui tabel dan histogram sebagai berikut: 

Tabel 10. Deskripsi Statistik Pemanfaatan Internet 

Data Statistik 

N 199 

Mean  5,12 

Median 6,00 

Mode 6 

Std. Deviation 1,349 

Minimum 0 

Maximum 6 

 

Tabel distribusi pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota 

Yogyakarta berdasarkan faktor pemanfaatan internet adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Deskripsi Pemanfaatan Internet 

No Interval Klasifiksi Frekuensi Presentase 

1. > 7,14 Sangat Tinggi 185 93% 

2. 5,79 – 7,14 Tinggi 5 2,5% 

3. 4,45 – 5,79 Sedang 0 0% 

4. 3,10 – 4,45 Rendah 0 0% 

5. < 3,10 Sangat Rendah 9 4,5% 

Jumlah 199 100% 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan internet tampak pada gambar berikut: 

Gambar 2. Diagram Batang Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Internet Oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD Tahun 

Ajaran 2018/2019 Se-Kota Yogyakarta Berdasarkan  Faktor Pemanfaatan 

Internet. 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa data pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan internet berada pada beberapa kategori sangat rendah sebesar 4,5% 

(9 guru), kategori rendah dan sedang sebesar 0%, kategori tinggi sebesar 2,5% (5 

guru), serta kategori sangat tinggi 93% (185 guru). Pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 
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kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan internet masuk dalam kategori sangat tinggi yaitu sebesar 93%. 

2. WWW(World Wide Web) 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 

berdasarkan faktor World Wide Web (WWW) menghasilkan mean = 3,34, median 

= 4,00, modus = 5, dan standar deviasi = 1,718. Nilai terkecil yang diperoleh 

sebesar 0 dan nilai terbesar sebesar 5. Gambaran pemahaman World Wide Web 

(WWW) dapat ditunjukkan melalui tabel dan histogram sebagai berikut: 

Tabel 12. Deskripsi Statistik Pemanfaatan World Wide Web (WWW) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan World Wide Web (WWW) tampak pada gambar berikut:  

Tabel 13. Deskripsi Pemanfaatan World Wide Web (WWW) 

No Interval Klasifiksi Frekuensi Presentase 

1. > 5,92 Sangat Tinggi 154 77,4% 

2. 4,20 – 5,92 Tinggi 0 0% 

3. 2,48 – 4,20 Sedang 30 15,1% 

4. 0,76 – 2,48 Rendah 0 0% 

5. < 0,76 Sangat Rendah 15 7,5% 

Jumlah 199 100% 

Data Statistik 

N 199 

Mean  3,34 

Median 4,00 

Mode 5 

Std. Deviation 1,718 

Minimum 0 

Maximum 5 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan World Wide Web (WWW) tampak pada gambar berikut: 

Gambar 3. Diagram Batang Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Internet Oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD Tahun 

Ajaran 2018/2019 Se-Kota Yogyakarta Berdasarkan Faktor World Wide Web 

(WWW). 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa data pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

World Wide Web (WWW)  berada pada beberapa kategori sangat rendah sebesar 

7,5% (15 guru), kategori rendah sebesar 0%, kategori sedang sebesar 15,1% (30 

guru), kategori tinggi sebesar 0%, serta kategori sangat tinggi 77,4% (154 guru). 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan SD Tahun Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 
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berdasarkan faktor pemanfaatan World Wide Web (WWW)  masuk dalam kategori 

sangat tinggi yaitu sebesar 77,4%. 

3. E-mail 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 

berdasarkan faktor E-mail menghasilkan mean = 2,87, median = 3,00, modus = 1, 

dan standar deviasi = 1,891. Nilai terkecil yang diperoleh sebesar 0 dan nilai 

terbesar sebesar 6. Gambaran pemahaman e-mail dapat ditunjukkan melalui tabel 

dan histogram sebagai berikut: 

Tabel 14. Deskripsi Statistik Pemanfaatan E-mail 

Data Statistik 

N 199 

Mean  2,87 

Median 3,00 

Mode 1 

Std. Deviation 1,891 

Minimum 0 

Maximum 6 

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan e-mail tampak pada gambar berikut : 

Tabel 15. Deskripsi Pemanfaatan E-mail 

No Interval Klasifiksi Frekuensi Presentase 

1. > 5,71 Sangat Tinggi 131 65,8% 

2. 3,82 – 5,71 Tinggi 0 0% 

3. 1,92 – 3,82 Sedang 54 27,2% 

4. 0,03 – 1,92 Rendah 14 7% 

5. < 0,03 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 199 100% 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan e-mail tampak pada gambar berikut: 

Gambar 4. Diagram Batang Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Internet Oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD Tahun 

Ajaran 2018/2019 Se-Kota Yogyakarta Berdasarkan Faktor E-mail. 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa data pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan e-mail berada pada beberapa kategori sangat rendah sebesar 0%, 

kategori rendah sebesar 7% (14 guru), kategori sedang sebesar 27,2% (5 guru), 

kategori tinggi sebesar 0%, serta kategori sangat tinggi 65,8% (131 guru). 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 
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berdasarkan faktor pemanfaatan e-mail masuk dalam kategori sangat tinggi yaitu 

sebesar 65,8%. 

4. File Transfer Protocol (FTP) 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 

berdasarkan faktor File Transfer Protocol (FTP) menghasilkan mean = 1,64, 

modus = 0, dan standar deviasi = 2,069. Nilai terkecil yang diperoleh sebesar 0 

dan nilai terbesar sebesar 5. Gambaran pemahaman File Transfer Protocol (FTP) 

dapat ditunjukkan melalui tabel dan histogram sebagai berikut: 

Tabel 16. Deskripsi Statistik Pemanfaatan File Transfer Protocol (FTP) 

Data Statistik 

N 199 

Mean  1,64 

Median ,00 

Mode 0 

Std. Deviation 2,069 

Minimum 0 

Maximum 5 

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan File Transfer Protocol (FTP) tampak pada gambar berikut: 

Tabel 17. Deskripsi Pemanfaatan File Transfer Protocol (FTP) 

No Interval Klasifiksi Frekuensi Presentase 

1. > 4,74 Sangat Tinggi 77 38,7% 

2. 2,67 – 4,74 Tinggi 12 6% 

3. 0,61 – 2,67 Sedang 0 0% 

4. (-1,46) – 0,61 Rendah 110 55,3% 

5. < -1,46 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 199 100% 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan 

berdasarkan faktor pemanfaatan FTP (File Transfer Protocol) tampak pada 

gambar berikut: 

Gambar 5. Diagram Batang Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Internet Oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD Tahun 

Ajaran 2018/2019 Se-Kota Yogyakarta Berdasarkan Faktor File Transfer 

Protocol (FTP). 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa data pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan File Transfer Protocol (FTP) berada pada beberapa kategori sangat 

rendah sebesar 0%, kategori rendah sebesar 55,3% (110 guru), kategori sedang 

sebesar 0%, kategori tinggi sebesar 6% (12 guru), serta kategori sangat tinggi 

38,7% (77 guru). Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru 
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pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota 

Yogyakarta berdasarkan faktor pemanfaatan File Transfer Protocol (FTP) masuk 

dalam kategori rendah yaitu sebesar 55,3%. 

5. Internet Relay Chat (IRC) 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 

berdasarkan faktor Internet Relay Chat (IRC) menghasilkan mean = 4,23, median 

= 5,00, modus = 6, dan standar deviasi = 1,914. Nilai terkecil yang diperoleh 

sebesar 0 dan nilai terbesar sebesar 6. Gambaran pemahaman Internet Relay Chat 

(IRC) dapat ditunjukkan melalui tabel dan histogram sebagai berikut: 

Tabel 18. Deskripsi Statistik Pemanfaatan Internet Relay Chat (IRC) 

Data Statistik 

N 199  

Mean  4,23 

Median 5,00 

Mode 6 

Std. Deviation 1,914 

Minimum 0 

Maximum 6 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan Internet Relay Chat (IRC) tampak pada gambar berikut: 
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Tabel 19. Deskripsi Pemanfaatan Internet Relay Chat (IRC) 

No Interval Klasifiksi Frekuensi Presentase 

1. > 7,10 Sangat Tinggi 166 83,4% 

2. 5,19 – 7,10 Tinggi 10 5% 

3. 3,27 – 5,19 Sedang 0 0% 

4. 1,36 – 3,27 Rendah 3 1,5% 

5. < 1,36 Sangat Rendah 20 10,1% 

Jumlah 199 100% 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan Internet Relay Chat (IRC)  tampak pada gambar berikut: 

Gambar 6. Diagram Batang Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Internet Oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD Tahun 

Ajaran 2018/2019 Se-Kota Yogyakarta Berdasarkan Faktor Internet Relay 

Chat (IRC). 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa data pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 
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pemanfaatan Internet Relay Chat (IRC)  berada pada beberapa kategori sangat 

rendah sebesar 10,1% (20 guru), kategori rendah sebesar 1,5% (3 guru), kategori 

sedang sebesar 0%, kategori tinggi sebesar 5% (10 guru), serta kategori sangat 

tinggi 83,4% (166 guru).  Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh 

guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-

Kota Yogyakarta berdasarkan faktor pemanfaatan Internet Relay Chat (IRC) 

masuk dalam kategori sangat tinggi yaitu sebesar 83,4%. 

6. Mailing List 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 

berdasarkan faktor Mailing List menghasilkan mean = 1,55, modus = 0, dan 

standar deviasi = 2,171.  Nilai terkecil yang diperoleh sebesar 0 dan nilai terbesar 

sebesar 5. Gambaran pemahaman Mailing List dapat ditunjukkan melalui tabel 

dan histogram sebagai berikut: 

Tabel 20. Deskripsi Statistik Pemanfaatan Mailing List 

Data Statistik 

N 199 

Mean  1,55 

Median ,00 

Mode 0 

Std. Deviation 2,171 

Minimum 0 

Maximum 5 

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan Mailing List tampak pada gambar berikut: 
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Tabel 21. Deskripsi Pemanfaatan Mailing List 

No Interval Klasifiksi Frekuensi Presentase 

1. > 4,81 Sangat Tinggi 65 32,7% 

2. 2,64 – 4,81 Tinggi 13 6,5% 

3. 0,46 – 2,64 Sedang 0 0% 

4. (-1,71) – 0,46 Rendah 121 60,8% 

5. < -1,71 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 199 100% 

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan Mailing List tampak pada gambar berikut: 

Gambar 7. Diagram Batang Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Internet Oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD Tahun 

Ajaran 2018/2019 Se-Kota Yogyakarta Berdasarkan Faktor Mailing List. 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa data pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan faktor 

pemanfaatan Mailing List berada pada beberapa kategori sangat rendah sebesar 
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0%, kategori rendah sebesar 60,8% (121 guru), kategori sedang sebesar 0%, 

kategori tinggi sebesar 6,5% (13 guru), serta kategori sangat tinggi 32,7% (65 

guru). Pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 

berdasarkan faktor pemanfaatan Mailing List masuk dalam kategori rendah yaitu 

sebesar 60,8%. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta berdasarkan enam 

faktor yaitu: 

1. Faktor pemanfaatan internet  

Berdasarkan hasil penelitian besar tingkat pemanfaatan internet sebagai 

media pembelajaran pendidikan jasmani oleh responden berada pada kategori 

sangat tinggi sebanyak 185 guru pendidikan jasmani  (93%) yang didukung 

dengan penggunaan dan pemanfaatan fasilitas komputer. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah 

Dasar se-Kota Yogyakarta tidak terlepas dari komputer dan internet sebagai 

sarana penunjang dalam bekerja. Penguasaan internet juga mempengaruhi 

terhadap intensitas penggunaan internet yang cukup baik mengingat guru 

pendidikan jasmani sudah cukup familiar dengan internet. Mengingat tingkat 

pemanfaatan internet yang tinggi juga harus di imbangi dengan pengetahuan 

tentang internet yang sangat tinggi pula. 
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Pemanfaatan internet sangat penting guna menunjang proses pembelajaran. 

Menurut Nopembri & Setiawan (2008:7) pada dasarnya pemanfaatan teknologi 

informasi dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani berguna dalam (1) 

membangun profisiensi pembelajaran pendidikan jasmani (2) meningkatkan 

keefektifan manajemen pembalajaran pendidikan jasmani (3) membangun 

jaringan komunikasi profesional guru pendidikan jasmani. Salah satu pemanfaatan 

internet sebagai media pembelajaran adalah memiliki fasilitas atau layanan yang 

dapat dimanfaatkan oleh guru pendidikan jasmani yang berguna membantu 

kelancaran pembelajaran, seperti e-mail, internet relay chat (chatting), 

newsgroup, file transfer protocol (ftp), world wide web (www) dan lain 

sebagainya.  

2. Faktor pemanfaatan World Wide Web (WWW)  

Berdasarkan hasil penelitian besar pemanfaatan World Wide Web (WWW) 

berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 154 guru  (77,4%). Dalam 

pemanfaatan www di internet untuk menunjang pekerjaannya sebagai guru 

pendidikan jasmani. Faktor www dalam pemanfaatan internet sangat penting, hal 

ini karena dengan www responden dapat menjelajahi dunia maya atau web dimana 

terdapat berbagai informasi yang dibutuhkan dalam kelancaran materi 

pembelajaran jasmani dan kesehatan yang akan diajarkana kepada murid. 

3. Faktor pemanfaatan E-mail 

Berdasarkan hasil penelitian besar pemanfaatan e-mail oleh guru pendidikan 

jasmani sekolah dasar se-Kota Yogyakarta berada pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 131 guru (65,8%). Pemanfaatan e-mail oleh guru pendidikan jasmani di 
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internet untuk menunjang pekerjannya sebagai guru pendidikan jasmani. Dari 

hasil penelitian tersebut ada beberapa responden yang jarang memanfaatkan 

fasilitas e-mail , tercatat kategori rendah sebesar 7,5% (15 guru), hal ini  karena 

ada beberapa responden yang sudah usia lanjut jarang memanfatkan e-mail 

sebagai sarana media melakukan pengiriman pesan ataupun menerima pesan 

berupa materi tentang pendidikan jasmani dan kesehatan 

4. Faktor pemanfaatan File Transfer Protocol (FTP)  

Berdasarkan hasil penelitian besar pemanfaatan File Transfer Protocol 

(FTP) oleh guru pendidikan jasmani sekolah dasar se-Kota Yogyakarta berada 

pada kategori rendah sebesar 110 guru (55,3%). Dari hasil penelitian tersebut ada 

beberapa responden yang jarang memanfaatkan fasilitas File Transfer Protocol 

(FTP) guna sebgai media pembelajaran. Tercatat dalam kategori rendah 

responden ada 98 guru (57,99%). Hal ini karena ada beberapa responden yang 

sudah usia lanjut jarang memanfatkan File Transfer Protocol (FTP) sebagai 

media pembelajaran. 

5. Faktor pemanfaatan Internet Relay Chat (IRC) 

Berdasarkan hasil penelitian besar pemanfaatan Internet Relay Chat (IRC) 

oleh guru pendidikan jasmani sekolah dasar se-Kota Yogyakarta berada pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 166 guru (83,4%). Dalam pemanfaatan Internet 

Relay Chat (IRC)  di internet untuk menunjang pekerjannya sebagai guru 

pendidikan jasmani. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Internet Relay 

Chat (IRC) di lakukan oleh responden sebagai sarana bertukar informasi 

pembelajaran pendidikan jasmani 
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6. Faktor pemanfaatan Mailing List  

Berdasarkan hasil penelitian besar pemanfaatan Mailing List oleh guru 

pendidikan jasmani sekolah dasar se-Kota Yogyakarta berada pada kategori 

rendah sebanyak 121 guru (60,8%). Hal ini karena ada beberapa responden yang 

sudah usia lanjut jarang memanfatkan Mailing List dan kurang pengetahuan 

mengenai Mailing List. 

Dan diperoleh hasil secara keseluruhan bahwa tingkat tingkat pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta yang berkategori 

“sangat tinggi” 162 guru atau 81,4%, kategori “tinggi” 14 guru atau 7 %, kategori 

“sedang” 20 guru atau 10,1%, kategori “rendah”  3 guru atau 1,5 % dan kategori 

“sangat rendah” sebesar 0%. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan SD Tahun  Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta 

berkategori sangat tinggi 81,4% dan berkategori sangat rendah 1,5%. Perbedaan 

presentase menunjukan penguasaan internet sebagai media pembelajaran masih 

sangat baik didukung oleh usia yang masih muda memori untuk mengingatnya 

masih produktif. Kemudian guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

yang mendapat nilai presentase rendah dapat disimpulkan bahwa guru tersebut 

memiliki penguasaan internet yang kurang baik, disamping itu karena faktor usia 

yang sudah tidak muda lagi, membuat penguasaan internet sedkit berkurang.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab IV, maka dapat diambil simpulan mengenai pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis internet oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun 

Ajaran 2018/2019 se-Kota Yogyakarta dapat diperoleh hasil “sangat tinggi” 162 

guru atau 81,4%, kategori “tinggi” 14 guru atau 7 %, kategori “sedang” 20 guru 

atau 10,1%, kategori “rendah”  3 guru atau 1,5 % dan kategori “sangat rendah” 

sebesar 0%.  Dari hasil di atas pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet 

oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Tahun Ajaran 

2018/2019 se-Kota Yogyakarta masuk dalam kategori sangat tinggi, karena guru 

pendidikan jasmani sudah mencapai tahap sarjana sehingga beberapa  guru sudah 

mampu memanfaatkan media pembelajaran berbasis internet sesuai dengan materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran dan strategi pembelajaran. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat di 

kemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD se-Kota Yogyakarta 

masuk dalam kategori sangat tinggi dalam memanfaatkan Internet sebagai 

media pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dengan 

demikian hasil ini dapat dijadikan alat kebijakan sekolah akan pentingnya 

pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran. Karena pemanfaatan 
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internet sebagai media pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan dapat meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.  

2. Faktor-faktor dan Indikator-indikator yang kurang dominan dalam 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet oleh guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SD se-Kota Yogyakarta, perlu diperhatikan 

dan dicari pemecahannya agar faktor dan indikator tersebut dapat membantu 

meningkatkan pemanfaatan media pembelajaran berbasis Internet dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

3. Bahan pertimbangan guru untuk lebih meningkatkan kualitas pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis Internet dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang 

dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tidak memiliki kelemahan serta 

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan antara 

lain: 

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket. Usaha 

yang dilakukan adalah dengan memberi tujuan serta gambaran mengenai 

maksud dan tujuan penelitian. 

2. Jarak yang jauh, wilayah yang luas, dan cuaca yang kurang mendukung 

membuat peneliti kesulitan dalam mengatur waktu penelitian. 



57 

 

3. Saat pengambilan data penelitian dan saat menyebarkan angket kepada 

responden, tidak dapat dipantau secara langsung karena sebagian 

menggunakan angket online sehingga apakah responden benar-benar sesuai 

dengan pendapatnya sendiri. 

D. Saran 

Beberapa saran yang perlu disampaikan pada hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Guru yang belum memiliki pengetahuan tentang komputer disarankan 

mengikuti kursus komputer dan internet.  

2. Sekolah hendaknya memfasilitasi akses internet baik secara kualitas dan 

kuantitas sehingga mempermudah guru dalam pemanfaatan internet sebagai 

media pembelajaran.  

3. Melakukan penelitian tentang pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

internet dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

menggunakan metode lain sehingga menambah wawasan peneliti lain. 

4. Mengembangkan penelitian tentang pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis internet dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan supaya menjadi lebih baik. 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Expert Judgement 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian Fakultas 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian dari KKG PJOK SD Kota 

Yogyakarta 

a. Surat Keterangan Penelitian dari KKG PJOK Jogja Wilayah Timur 
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Lampiran 5. Angket Ujicoba Penelitian 
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Lampiran 6. Angket Penelitian 

ANGKET PENELITIAN 

 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Internet Oleh Guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Sekolah Dasar 

Se-Kota Yogyakarta Tahun 2018/2019 

 

A. Identitas responden 

Nama lengkap : ............................................................................... 

Jenis kelamin : .............................................................................. 

Nama Sekolah : .............................................................................. 

 

B. Petunjuk pengisian 

1. Telitilah dengan baik setiap butir pernyataan dan alternatif jawaban. 

2. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. 

3. Dimohon untuk menjawab semua butir pernyataan. 

4. Berilah tanda centang (√ ) pada salah satu kolom sesuai dengan pilihan 

anda. 

Keterangan : 

Ya  : Jika anda setuju dengan pernyataan tersebut 

Tidak : Jika anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 

 

Contoh : 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya senang berolahraga √  

2 Saya tidak suka mengkonsumsi makanan bergizi √  
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C. Pertanyaan 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya mampu mengoperasikan komputer untuk 

mengakses materi penjasorkes dari internet. 

  

2. Saya dipermudah dalam mengerjakan tugas mengajar 

melalui komputer dan internet. 

  

3. Saya mendapatkan materi penjasorkes dari internet.   

4. Sekolah tempat saya mengajar sudah dilengkapi 

dengan fasilitas hotspot/wifi/internet wireless/modem. 

  

5. Saya memanfaatkan fasilitas hotspot/wifi/internet 

wireless/modem untuk mencari materi atau video 

sebagai media pembelajaran penjasorkes. 

  

6. Saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 

mengajar melalui komputer dan internet. 

  

7. Saya menggunakan www untuk memberikan tugas 

kepada siswa dengan mencari materi melalui internet. 

  

8. WWW memudahkan saya dalam mendapatkan 

informasi pembelajaran penjasorkes. 

  

9. Saya mendapatkan materi pembelajaran atau RPP dari 

www. 

  

10. Saya menggunakan alat pencari google untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan. 

  

11. Saya merasa kesulitan menggunakan www dalam 

mencari materi pembelajaran penjasorkes. 

  

12. Saya menggunakan fasilitas e-mail untuk memberikan 

tugas kesiswa. 

  

13. Saya menggunakan fasilitas e-mail untuk memberikan 

materi pembelajaran penjasorkes. 
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14. Saya menggunakan fasilitas e-mail untuk mendapatkan 

materi pembelajaran dari guru penjasorkes lain. 

  

15. E-mail sangat membantu saya dalam mendapatkan 

materi pembelajaran penjasorkes. 

  

16. Saya menggunakan e-mail untuk menyampaikan 

materi pembelajaran penjasorkes kepada siswa. 

  

17. Saya merasa kesulitan dalam menggunakan e-mail.   

18. Saya menggunakan FTP (File Transfer Protocol) untuk 

mendownload video sebagai media pembelajaran 

penjasorkes. 

  

19. Saya menggunakan FTP (File Transfer Protocol) untuk 

mendownload materi pembelajaran penjasorkes. 

  

20. FTP (File Transfer Protocol) memudahkan saya dalam 

mencari materi pembelajaran penjasorkes. 

  

21. Saya mengupload materi pembelajaran menggunakan 

FTP (File Transfer Protocol) untuk siswa. 

  

22. Saya mengupload materi media pembelajaran melalui 

FTP (File Transfer Protocol)  untuk dibagikan di 

internet. 

  

23. Saya menggunakan aplikasi chat (Whatsapp, Line dll).   

24. Saya menggunakan aplikasi chatting untuk bertukar 

informasi antar guru pjok. 

  

25. Saya menggunakan aplikasi chatting untuk bertukar 

informasi dengan siswa. 

  

26. Saya menggunakan aplikasi chat untuk mendapatkan 

materi pembelajaran penjasorkes. 

  

27. Saya mendownload file materi pembelajaran melalui 

via chat. 
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28. Saya menggunakan aplikasi chatting pribadi untuk 

membahas pelajaran dengan siswa jika ada yang 

bertanya 

  

29. Saya menggunakan mailing list untuk mencari video 

materi penjasorkes. 

  

30. Mailing list memudahkan saya dalam proses 

pembelajaran. 

  

31. Saya mendapatkan materi pembelajaran dari mailing 

list 

  

32. Mailing List memudahkan saya dalam mencari materi 

pembelajaran. 

  

33. Saya memanfaatkan mailing list sebagai media diskusi 

dengan beberapa guru pjok. 
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Jawaban Kuesioner Angket Penelitian 
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Lampiran 7. Kartu Bimbingan Tugas Akhir 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pengambilan Data Penelitian 

1. SD N Kotagede 1 mengisi kuesioner berupa Hard Copy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. SD N Gedongtengen mengisi kuesioner Online (Google Form) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. SD N Ngabean mengisi kuesioner berupa Hard Copy 
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4. SD N Kintelan II mengisi kuesioner berupa Hard Copy 

 

 


